BAB 1

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya, setiap orang memiliki kemampuarbideea.
Kemampuan tersebut sudah diperoleh ketika ia soddai belajar berbicara
semasa kecil. Hanya saja, orang yang memiliki kepuem berbicara belum
tentu terampil berbicara, apalagi untuk berbicara dépan umum.
Kemampuan berbicara pada situasi tidak formal seperbincang-bincang
dengan teman atau tetangga itu tidak sama dengaankpuan berbicara
pada situasi formal seperti berpidato dan berdiskdenurut Mudini dan
Purba (2009: 1) kemampuan berbicara ragam forrdaktekan diperoleh
dengan sendirinya. Kemampuan ini harus dipelajalahai jalur sekolah,
dengan program yang direncanakan secara khusudatiaan-latihan.

Sementara itu, kegiatan berbicara banyak jenisngalah satu
kegiatan berbicara yang sering dilatihkan yaituidt@g berdiskusi karena
belum banyak dikuasai oleh para siswa di sekolali Tasil temuan peneliti
di sekolah yaitu di SMPN 1 Lembang, terutama k®HEA pada saat studi
pendahuluan masih terdapat siswa yang pasif dalegratan berdiskusi.
Mereka tidak mau mengemukakan pendapat karena nakiut salah, dan
kurang percaya diri. Selain itu, latihan berdiskosnyak memerlukan waktu
dan ilmu pengetahuan pembicara. Rata-rata kemangsaa berbicara 71,

87. Tentu saja nilai tersebut masih di bawah KKy ditentukan yaitu 75.



Oleh karena itu, guru yang mengajarkan keterampiarbicara (dengan
fokus berdiskusi) diharapkan dapat memberikan dgaonkepada peserta
didik melalui perencanaan dan pelaksanaan pemlseiafzahasa Indonesia
dengan baik. Maka dari itu, kemampuan berbicaraipaan tuntutan utama
yang harus dikuasai oleh setiap siswa tidak halgfaseorang guru.

Kegiatan berdiskusi dilakukan untuk mengungkapkagagan,
pikiran, dan pendapat suatu masalah yang sedamgndkakan atau yang
menjadi topik diskusi. Dapat dilakukan pula untukenyampaikan
persetujuan, sanggahan, dan penolakan pendapatogéki yang sedang
didiskusikan. Di sekolah-sekolah pada umumnya dadambelajaran bahasa
Indonesia, guru kurang mengasah kemampuan berdislayga, sehingga
terjadi kejenuhan dalam pembelajaran karena madklsi yang monaoton.
Guru terbiasa dengan hanya menyuruh siswa membsiaisd kelompok
kemudian dari diskusi tersebut hanya terlihat sisis&a yang memang aktif
berbicara mendominasi diskusi. Sementara itu, sigar@ memang sulit
untuk berbicara dalam arti mengungkapkan pendapatiglam diskusi
menjadi pendengar atau penyimak yang baik saja.

Kemampuan diskusi yang baik sulit dilakukan oleswsi-siswa
karena kurang terbiasa dan tidak terlatih dalam amepuan keterampilan
berbicara dengan baik. Siswa cenderung memilih diEmm memberikan
kesempatan berbicara hanya kepada salah satu eb@wapa orang siswa
yang memang sudah terbiasa atau pandai berbiceinagga siswa yang

tidak memiliki kemampuan keterampilan berbicaraakidmempunyai



kesempatan untuk mencoba berbicara dan mengungkagigasannya
dalam bentuk lisan. Dengan alasan itulah, gurugsel@engajar di sekolah
harus mempunyai pengetahuan dan persediaan stsatgigi pembelajaran
seperti metode, teknik, ataupun model pembelajarang tepat untuk
menarik, mengarahkan minat dan kecakapan siswanda&diskusi (Lie,
2005: 54).

Kini, pembelajaran diskusi tidak hanya sekedar nearhk
kelompok yang homogen, klasik, dan monoton yangyomem siswa untuk
melakukan kegiatan diskusi yang akhirnya mengakérakegiatan diskusi
tersebut pasif dan siswa mengalami kejenuhan. Banyadel dan teknik
pembelajaran yang bisa digunakan dan dikembangkiEmdpembelajaran
berdiskusi. Pembelajaran diskusi bisa dikembangl@man menggunakan
metode pembelajaran kooperatiCopperative Learning) yang bersifat
heterogenitas. Menurut Lie, (2005: 41) pengelompokkheterogenitas
(kemacamragaman) merupakan ciri-ciri yang menorgalam metode
pembelajaraiCooperative Learning.

Berdasarkan tinjauan pustaka yang peneliti lakukarkenaan
dengan metode pembelajar@ooperative Learning, banyak penelitian yang
sudah dilakukan dengan menerapkan metode pemlagiaiawoperative
Learning dalam pembelajaran keterampilan berbicara terutaméuk
meningkatkan kecakapan siswa dalam berdiskusihSatunya yaitu skripsi
yang ditulis oleh mahasiswa jurusan Pendidikan Balten Sastra Indonesia

yang bernama Bela Nurzaman pada tahun 2007, yatakukan penelitian



tindakan kelas dengan judul “Penerapan TeHRnik Say-Two Stray sebagai
Upaya Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicarago&ikwa Kelas VI
SMP PGRI 79 Leuwiliang Kabupaten Bogor Tahun Pedajs2007/2008".
Teknik Two Say-Two Stray ini merupakan salah satu teknik dari metode
pembelajaranCooperative Learning. Hasil penelitian tersebut memberikan
kontribusi bagi peneliti bahwa penerapan teknikgytapat seperti teknikwo
Say-Two Stray tersebut dapat meningkatkan keterampilan berbieantama
kecakapan siswa dalam berdiskusi karena teknileltatsadalah salah satu
metode diskusi berbagiXooperative Learning.

Maka dari itu, berdasarkan kenyataan seperti itantigenelitian
ini peneliti mencoba menemukan solusi dan meneragiegdah satu teknik
dari metode pembelajarabooperative Learning yang dapat meningkatkan
kecakapan siswa dalam berdiskusi. Peneliti menecobaawarkan metode
pembelajaranCooperative Learning dengan teknikinside Outside Circle
yang telah sedikit diberi modifikasi oleh penelisesuai kebutuhan
pembelajaran dalam berdiskusi.

Penerapan tekniknside Outside Circle ini dapat meningkatkan
partisipasi siswa dalam berdiskusi, karena teknsgkde-Outside-Circle ini
adalah salah satu jenis teknik pembelajaran kotpgeng memungkinkan
siswa dapat berinteraksi dengan siswa lainnya tdrjpauti rasa takut salah
pada saat mengungkapkan pendapatnya. Teknik pgaraelani menuntut
siswa saling membagi informasi pada saat yang b&@a, dengan pasangan

yang berbeda dengan singkat dan teratur. Hal tersbklum pernah



1.2

dilakukan sebelumnya pada pembelajaran bahasa dedordi SMPN 1
Lembang. Dengan demikian, hasil yang diharapkaniabhdaiswa dapat
belajar untuk dapat mengemukakan gagasan sertapenga tersebut di
dalam kelompok yang disebut “Lingkaran Kecil Lingka Besar” secara
maksimal, tanpa ada kekhawatiran melakukan kesalalz jadi bahan
cibiran temannya yang lain.

Atas pertimbangan paparan di atas, peneliti mepash untuk
mengangkat tekniknside Outside Circle yang akan dijadikan salah satu
solusi dalam penelitian tindakan kelas yang akarelgelakukan pada siswa
kelas VIII A SMPN 1 Lembang. Penelitian ini dibgudul: “Penerapan
Teknik Inside Outside Circle sebagai Upaya Peningkatan Kecakapan Siswa
Kelas VIII dalam Berdiskusi” (Penelitian Tindakarelds terhadap Siswa

Kelas VIII-A SMP Negeri 1 Lembang Tahun Ajaran 2(XI¥10).

I dentifikasi Masalah
Berdasarkan paparan di atas, maka permasalahant dapa
diidentifikasi berikut ini.
1. Kurangnya pengetahuan membuat siswa tidak maudaegbidi dalam
kelas ataupun ketika sedang berdiskusi kelompoienkasiswa kurang
percaya diri dan takut salah kemudian dicemoohKah teman-teman

yang lainnya.



2. Metode yang selama ini digunakan kurang variatifiregga membuat
siswa terbiasa pasif dan mengandalkan teman yangykng sudah

pandai berbicara dalam diskusi.

1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masdiadtas, maka
peneliti dapat merumusan masalah dalam penelitiassebagai berikut.

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran menyampaikasetyjean,
sanggahan, dan penolakan pendapat dengan thisnide Outside Circle
yang dapat meningkatkan kecakapan siswa dalamskasi?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menyampaikasetyjean,
sanggahan, dan penolakan pendapat dengan thisnde Outside Circle
yang dapat meningkatkan kecakapan siswa dalamskesi?

3. Bagaimana hasil kecakapan siswa berbicara dalam bglajaran
berdiskusi menyampaikan persetujuan, sanggahan, peanolakan

pendapat dengan teknikside Outside Circle?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang Ingin dicapai dalam penelitian ini atlaluntuk
mendeskripsikan:
1. perencanaan pembelajaran menyampaikan persetugaaggahan, dan
penolakan pendapat dengan tekrilside Outside Circle yang dapat

meningkatkan kecakapan siswa dalam berdiskusi.



2. pelaksanaan pembelajaran menyampaikan persetugasaggahan, dan
penolakan pendapat dengan tekrilside Outside Circle yang dapat
meningkatkan kecakapan siswa dalam berdiskusi.

3. hasil kecakapan siswa berbicara dalam pembelajaoandiskusi
menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan penopsatapat dengan

teknik Inside QOutside Circle.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang dilakukan peneliti dihar@apkdapat
memberikan manfaat bagi semua pihak, baik bagpémeliti sendiri maupun
di kalangan pendidikan seperti guru, dan siswatdera di kelas VIII A
SMPN 1 Lembang.
1. Bagi Peneliti
Manfaat penelitian ini bagi peneliti sebagai cabpru/pengajar
bahasa Indonesia yaitu sebagai langkah awal urgbkh Imemahami
permasalahan-permasalahan yang terjadi di dalais.kélermasalahan
yang terjadi terutama pada kecakapan berbicaraasi@bam berdiskusi
menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan pengpekatapat. Peneliti
menjadi lebih tahu dan berusaha menciptakan pepabmtayang variatif,
kreatif, dan inovatif terutama untuk meningkatkamiampuan berbicara
siswa dalam berdiskusi menyampaikan persetujuanggsdéian, dan
penolakan pendapat ketika berhadapan langsungpdndan pada saat

mengajar atau menjadi guru kelak.



2. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan memberikan masukan kepgdau,
terutama guru bahasa Indonesia kelas VIII A SMP exefy Lembang
untuk meningkatkan kemampuan peserta didiknya daaterampilan
berbicara, terutama pada pembelajaran berdiskusi. tétsebut dapat
dilakukan dengan cara memilih dan memberikan tekaikg tepat dalam
rangka meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
3. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfpatla siswa
kelas VIII A yang menjadi kelas penelitian tindakgang dilakukan
peneliti untuk mengembangkan dan meningkatkan &eteitan berbicara
siswa dalam berdiskusi menyampaikan persetujuanggsdan, dan
penolakan pendapat agar menjadi lebih berani dacaye diri dalam

berbicara.

1.6 Anggapan Dasar
Dalam penelitian ini, peneliti memiliki anggaparsdaberikut.
1) Pembelajaran menyampaikan persetujuan, sanggalsam,penolakan
pendapat dalam berdiskusi merupakan salah satuatkagidalam
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia terutaanzbefajaran

keterampilan berbicara.



2) Kegiatan berdiskusi merupakan salah satu bentulateegyang dapat
mengasah kemampuan atau keterampilan berbicaraa sidalam
menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan pengekaapat.

3) Penggunaan metode atau teknik pembelajaran khusidmcéra yang
tepat dapat meningkatkan kemampuan berbicara sisladam
menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan penotsaiapat dalam

berdiskusi.

1.7 Definisi Operasional

1. Kecakapan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia IfKB8&itu
kemampuan; kesanggupan; kepandaian atau kemahiemgenakan
sesuatu. Kemampuan atau kecakapan berdiskusi akiedalkapan siswa
menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan penofaatapat dalam
berdiskusi.

2. Diskusi ialah pembicaraan antar dua orang ataun lebiuk memecahkan
suatu masalah. Dalam pemecahan masalah itu terbepeatapa pendapat
yang disampaikan oleh masing-masing orang yang tddgmaupa
persetujuan, sanggahan, dan penolakan.

3. Model Pembelajaramnside Outside Circle (Lingkaran Kecil-Lingkaran
Besar) merupakan model pembelajaran di mana “Sgaliag membagi
informasi dalam hal ini informasi hasil diskusi gaberupa penyampaian
persetujuan, sanggahan, dan penolakan pendapat pada yang

bersamaan, dengan pasangan yang berbeda dendeat siaug teratur”.



